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MOTTO

“ No peace among the nations without peace among the religons.
No peace among the religions without dialogue between the religions.
No dialogue without investigation the foundation of the religions™
(Hans Kung)

“Kami memuliakan anak-anak Adam” (QS. 17: 70)
“Kami meniupkan Ruh Kami ke dalamnya” (QS. 32: 9)
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PERSEMBAHAN

> Bapak dan Ibu; terima kasih atas semua kasih dan do’amu. Sembah sujud
kami haturkan.

» Saudara-saudaraku; terima kasih atas perhatian kalian. Maafkan telah
membuatmu pusing dengan semua kenakalanku selama ini.

» Sahabat-sahabatku semua; terima kasih atas “pertemanan” yang telah kita
jalani bersama.

» Para aktivis dan pelaku dialog antaragama



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT. yang senantiasa
melimpahkan rahmatNya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ini, meskipun dengan tertatih-tatih dan sangat sederhana. Sholawat dan salam
tetap tertuju kepada kanjeng Nabi Muhammad SAW.

Menyelesaikan skripsi sederhana ini di tengah-tengah kesibukan dan
keasyikan menjalani aktifitas “ekstra kampus”, merupakan anugerah besar dan

hampir tak terbayangkan. Di satu sisi, kalau tidak karena tekanan dari keluarga,

sahabat sepcrjuangan selalu memprovoksi “bahaya” wisuda usia dini. Berkat
anugerah Tuhan jualah skripsi ini terus menggelinding bak bola salju. Dan, inilah
hasil kompromi yang penulis rasa paling baik.

Tentu saja banyak pihak yang terlibat dalam keseluruhan proses
penyclesaian skripsi ini --meski tanggung sepenuhnya tetap ada di tangan penulis.
Karenanya, secara khusus penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. H. M, Fahmi, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuiuddin.

2. Pembimbing Akademik penulis.Terima kasih atas kemudahan yang
diberikan kepada penulis selama menjalani masa perkuliahan.

3. Bapak Dr. Djam’annuri, M.A dan Fakhruddin Faiz, M. Ag, yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan kemudahan selama dalam proses
penyelesaian skripsi ini.

4. Bapak dan Ibu dosen, karyawan dan karyawati dan seluruh civitas
akademika di lingkungan Fakultas Ushuluddin.



5.

amien.

Seluruh karyawan-karyawati Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Terima
kasih atas pelayanannya yang cukup memuaskan.

Sahabat-sahabat PMII Rayon Fakultas Ushuluddin. Terima kasih atas
kesetiaan kalian dalam memberikan kritk dan motivasi selama ini.
Kolega-kolega penulis yang lain seperti: Romli (akhimnya aku selesai juga
Rom), Maya (Youw’re the best) dan lain-lain, yang dalam ruang terbatas i
tidak mungkin penulis sebut satu persatu. Terima kasih semuanya...

The last but not least, kedua orang tua penulis, terima kasih atas kebaikan
mereka berdua dalam membimbing dan membiayai penulis sclama
menjalani aktivitas perkuliahan dan aktivitas lainnya di Jogjakarta.

Akhimya, semoga skripsi ini memberikan manfaat kepada semua pihak,

Jogjakarta, 05 Juli 2005
Penulis,

MOHAMMAD TAUFIK



ABSTRAK

Penelitian ini hendak mengungkap hubungan Islam dan Kristen dalam al-
Qur’an. Ideal normatif al-Qur'an tentang hubungan antaragama seringkali tidak
sejalan dengan praktik di lapangan yang selalu diwarnai oleh konflik dan
permusuhan. Tidak jarang konflik yang --meski melibatkan aspek-aspek non-
agama- muncul justru berawal dari interpretasi eksklusif terhadap teks-teks
agama. Dari asumsi teoritis di atas, fokus kajian dalam penelitian ini adalah
berusaha merekonstruksi konsep al-Quran tentang fenomena kaum beragama
dalam al-Qur’an dan bagaimana hubungan Islam dan Kristen di masa mendatang.
Usaha untuk menganalisis hubungan Islam dan Kristen dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode berpikir deskriptif-analitis dengan pendekatan
fenomenologis. Sebagai kajian pustaka, dalam hal ini penulis mengulas konsep al-
Qur’an sebagai subjek penelitian.

Analisis tentang hubungan Islam dan Kristen dalam al-Qur’an, penulis
enemukan bahwa al-Qur’an menampilkan perspektif ketuhanan universal dan
inklusivistik yang merespons ketulusan dan komitmen seluruh hambaNya. Posisi
al-Qur'an terhadap komunitas beragama terungkap secara berangsur-ansur sesuai
dengan respons mereka terhadap pesan-pesan Islam dan kehadiran Nabi. Al-
Qur’an secara tegas menolak eksklusifisme agama yang sempit sebagaimana
ditunjukkan oleh kaum Yahudi dengan mengklaim sebagai umat pilihan Tuhan
dan keselamatan eskatologis hanya milik mereka. Kecaman juga dialamatkan
kepada kaum Nasrani yang menganggap Ketuhanan Yesus dan doktrin Trinitas.
Meski demikian, secara historis selama dakwah Nabi, kaum Nasrani merupakan
komunitas yang paling bersahabat dan ramah terhadap umat Islam dan Nabi. Ini
ditunjukkan oleh para rahib dan pendeta yang tulus dan ikhlas, serta mengakui
kenabian Muhammad. Meskipun al-Qur’an mengutuk mereka karena telah
mendistorsi kitab sucinya, namun al-Qur’an tetap memerintahkan kaum Muslim
mencari kalimat Tuhan (Kalimat Sawa’) bersama komunitas beragama lainnya.
Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an mengakui pluralitas agama dan keyakinan dari
masing-masing komunitas beragama. Yang menjadi kecaman al-Qur’an adalah
adanya sikap eksklusif dan arogansi keagamaan.

Dalam konteks penelitian ini, hubungan Islam dan Kristen diwamnai oleh
ketegangan dan konflik. Ini terjadi akibat sikap dan klaim kebenaran oleh masing-
masing pemeluk. Klaim doktrinal-teologis ini mengakibatkan munculnya saling
tidak percaya, kebencian, permusuhan dan konflik. Meski tidak mengabaikan
aspek non-agama dalam konflik agama, namun ujung pangkal konflik bermuara
pada klaim teologis yang sempit. Ini juga diperparah oleh aktivitas dukwah dan
misi dari masing-masing agama. Oleh karena itu, dialog antaragama tetap
menemukan relevansinya. Dialog tidak hanya dilakukan oleh elit agama, tetapi
juga meclibatkan lapisan bawah. Pentingnya dialog adalah tercapainya satiig
pemahaman baik secara teologis, spiritual maupun aksi-aks: sosial kemanusiaan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pokok terjadinya konflik dan permusuhan di kalangan antar
umat beragama adalah bersumber dari “ketegangan teologis”. Ketegangan ini
dipicu oleh sikap dan cara pandang yang berbeda dalam menyikapi ajaran
agama. Implikasimya, muncul sikap-sikap truth claim terhadap doktnn
agama masing-masing. Munculnya fundamentalisme dan kultus individu
dengan mengedepankan fruth claim, menjadikan umat beragama kurang
toleran terhadap pihak lain dan anti pluralisme. Tidak jarang kelompok
keagamaan tersebut berubah menjadi kelompok mafia. Hal ini menyebabkan
munculnya keraguan akan adanya kebaikan agama bagi kehidupan manusia
dalam dunia global.’

Dalam konteks dunia global sangat penting menyimak pemyataan
Hans Kung yang terkenal dalam kaitannya dengan hubungan antaragama,
yaitu “tidak perdamaian dunia tanpa perdamaian antaragama”.” Pernyataan
ini memiliki nuansa makna bagi penciptaan etik global di mana agama
menjadi  entitas yang tak temisaﬁkm dari dunia global. Di satu sisi
perdamaian antaragama menjadi prasyarat bagi perdamaian dunia, dan di sisi

lain pernyataan ini juga dapat diartikan bahwa perdamaian dunia merupakan

]Budhy Munawar-Rachman, fslam Pluralis (Jakarta: Paramadina, 2001), him. 244.

Hans Kung dan Karl-Josef Kuschel, Efik Global, terj. Ahmad Murtadji (Yogyakarta:
Sisiphus bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 1999), him. 11-15,



lingkungan yang kondusif bagi perdamaian antaragama. Tidak bisa disangkal
bahwa agama dan aspek-aspek lain dalam kehidupan bermasyarakat saling
tergantung, satu mempengaruhi yang lain; satu tidak bisa berdiri sendiri
tanpa subjek yang lain.

Ketegangan, permusuhan dan konflik yang terjadi dalam sejarah
kehidupan manusia salah satu faktornya disulut oleh pertentangan agama.
Dalam konteks hubungan Islam dan Kristen, perang salib (1050-1300 M.)
merupakan gambaran suram yang mengiringi hubungan antara keduanya.
Konflik-konflik agama yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia
memunculkan gambaran bahwa agama atau lebih tegasnya simbol-simbol
agama dijadikan legitimasi untuk menyerang pihak lain. Di Indonesia,
menurut Djohan Effendi hubungan antara Islam dan Kristen pada khususnya
mencapai titik terendah di pertengahan hingga akhir tahun 1960-an yang
diakibatkan oleh dakwah kristenisasi.’

Untuk menyikapi tantangan pluralisme agama yang menurut Harold
Coward* merupakan tantangan tersendiri yang mesti dihadapi agama-agama
dewasa ini, maka umat beragama sejatinya mengedepankan sikap-sikap
humanis, toleran dan pluralistik. Sikap ini penting mengingat di satu sisi
pluralisme tidak mungkin kita hindari dan di sisi lain setiap artikulasi

keagamaan oleh pemeluknya sering menimbulkan berbagai persoalan yang

3Lihat: Greg Barton, Gagasan Islam Liberal: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish
Madjid. Djohan Effendi. Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid, terj. Nanang Tahqiq (Jakarta:
Paramadina dan Pustaka Antara, 1999), him. 237.

‘Harold Coward, Pluralisme Tanfangan bagi Agama-agama, terj. Tim Kanisius
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 167.



mengancam eksistensi pihak lain dan kemanusiaan secara umum. Dalam
konteks ini, gagasan perlunya dialog antaragama menurut Hans Kung tidak
hanya berhenti pada sikap ko-eksistensi, tetapi juga pro-eksistensi.” Artinya,
dialog tidak hanya mengantarkan pada sikap bahwa setiap agama berhak
untuk bereksistensi secara bersama-sama, tetapi juga mengakui dan
mendukung --bukan menyamakan-- eksistensi semua agama. Mengakui
eksistensi agama lain oleh Raimundo Panikkar sering disebut dengan dialog
intrareligius, yaitu dialog yang tidak hanya menuntut suatu sikap inklusif,
tetapi juga sikap paralelisme. Adapun sikap paralelisme adalah suatu sikap
yang mengakui bahwa agama merupakan jalan-jalan yang sejajar.’ Secara
etis, dialog tidak dimaksudkan untuk mencampuri urusan dan ajaran agama
lain, juga tidak untuk menobatkan orang lain dari keyakinannya yang dianut,
tetapi untuk memperdalam tradisi agama sendiri-sendiri secara lebih kritis.
Dalam perspektif umat Istam, Khaled M. Abou El Fadl mensinyalir
bahwa kelompok “mafia” agama telah memonopoli pemaknaan teks-teks al-
Quran sehingga sikap al-Qur’an terhadap umat beragama lain terkesan
mencela dan mengejeknya.’ Padahal menurutnya, al-Quran sebagai teks
otoritatif hadir sebagai representasi dari sikap-sikap otoriter penafsirnya

dengan memaksakan representasi maknanya yang sangat individual kepada

sKung, Etik Global ..., him.

®Raimundo Panikkar, Dialog Intra-Religius, terj. J. Dwi Helly Pumomo, dkk
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 22-23.

"Khaled M. Abou el Fadl, Melawan Tentara Tuhan: Yang Berwenang dan Yang
Ororiter, terj. Kurniawan Abdullah (Jakarta: Serambi, 2003), him. 43-59.



pihak lain. Dalam konteks inilah teks agama yang sebenarnya memberi ruang
kemungkinan multitafsir bagi setiap pembacanya diklaim sebagai penafsiran
paling benar, dan harus diikuti oleh pihak lain, termasuk di luar komunitas
umat Islam ®

Dalam al-Qur’an banyak disinggung persoalan hubungan antar
agama. Salah satu ayat yang paling sering dijadikan justifikasi bagi
ketegangan hubungan antar agama adalah surat al-Taubah [9] ayat 29 yang
artinya:

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa
yang telah diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang
diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.’

Beragam penafsiran oleh kalangan umat Islam telah diberikan
terhadap ayat di atas. Namun umumnya seperti disinggung Farid Esack
penafsiran mereka cenderung mengabaikan konteks historis pewahyuannya.
Sebagian besar ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan interaksi kaum
muslim dengan kaum Yahudi dan Nasrani bergantung kepada respons
mereka terhadap ajakan al-Qur’an. Oleh karena itu, pada saat tertentu al-

Qur’an menghormati eksistensi mereka dan menjanjikan keselamatan yang

8 Aboul Fadl mengartikan teks sebagai prinsip-prinsip, teks, dan diskursus fundamental
yang diyakini mampu menyelesaikan segala persoalan, dan atau seluruh persoalan yang dihadapi
manusia dalam sejarah kehidupannya. /bid., him. 46-49.

Terjemahan ini merujuk kepada terjemahan Departemen Agama Republik Agama, A/-
Qur'an dan Terjemahnya, edisi baru revisi terjemah 1989 (Semarang: Toha Putra, 1989). Untuk
selanjutnya rujukan ini digunakan dalam penerjemahan ayat-ayat yang dikutip dalam penelitian
ini.



sama selama mereka mempercayai Allah dan hari akhir. Namun pada saat
yang lain tidak jarang al-Qur'an mencela dan menjanjikan siksaan bagi
mereka jika mengingkari Allah dan hari akhir.'” Beberapa ayat al-Qur’an
yang menjadi landasan pengakuan al-Qur’an tentang eksistensi dan jalan

keselamatan yang dijanjikan Allah bagi mereka adalah sebagai berikut:

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab ada golongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu
di malam hari, sedang mereka bersujud. Mereka beriman kepada
Allah dan hari penghabisan; mereka menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari ingkar, dan bersegera kepada (mengerjakan)
pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh
(QS. A4li ‘Imran [3]: 113-114).

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan
yang diturunkan kepada mereka, mereka berendah hati kepada Allah
dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit. Mereka memperoleh balasa di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
Allah sangat cepat perhitunganNya (QS. Ali ‘Imran [3]: 198).

Sungguh, orang-orang beriman, Yahudi, Nasrani dan Sabi’in, siapa
saja di antara mereka yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan
berbuat kebajikan, mereka akan mendapatkan balasan mereka di sisi
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran bagi mereka, dan tidak pula
mereka akan bersedih hati (QS. al-Bagarah [2]: 62).

Al-Zamakhzsyari menafsirkan teks terakhir di atas terutama frase
“orang-orang beriman” sebagai “orang-orang yang menerima apa yang

dibawa oleh utusan Allah tentang kebenaran-kebenaranNya”.!! Sedangkan

©Lihat: Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas, terj. Watmg A. Budiman
(Bandung: Mizan, 2000), him. 163.

"Abu Al-Qayyim Mahmud ibn ‘Umar Al-Zamakhsyari, A/-Kashshaf ‘an Haqa'iq
Ghawamid Al-Tanzil, Juz I (Beirut; Dar al-Kutub al-* Arabi, t.t), him. 146-147.



Al-Thabari mendefinisikannya sebagai “orang-orang yang berpegang teguh
pada keimanannya dan tak mengubahnya”.'? Oleh karena itu, kedua penafsir
di atas pada dasarnya menganggap teks-teks ini bersifat inklusif, dalam
pengertian bahwa jalan keselamatan tidak hanya dimonopoli oleh agama
tertentu.

Secara historis, dalam peristiwa hijrah ke Madinah, Nabi dan
umatnya menjumpai penduduk Madinah berasal dan dari orang-orang Arab
dan orang Yahudi yang terbagi ke dalam suku-suku. Umumnya mereka tidak
mengakui kenabian Muhammad dan misinya. Di bidang sosial-politik,
interaksi Nabi dan orang-orang Yahudi selalu diwarnai oleh konflik dan
permusuhan. Ini terjadi karena orang-orang Yahudi merasa kekuasaan
mereka terancam oleh kehadiran Nabi. Kekecewaan ini cukup membuat
sebagian besar kaum Yahudi secara terang-terangan memusuhi Nabi dan
berusaha menyingkirkannya. Tidak hanya mencemooh Nabi dan kaumnya,
bahkan dalam semua kasus konflik dengan orang-orang Mekkah, mereka
terutama dari suku Khaibar, memberikan bantuan dan dukungan aktif kepada
orang Quraisy-Mekkah dan terus-menerus berkomplot dengan kaum
mereka. '

Komunitas lain yang dijumpai Nabi dalam hijrahnya adalah kaum
Nasrani atau Kristen. Nabi menjumpai mereka sebagai orang-orang yang

asketik-religius, yang percaya kepada kenabian Muhammad dan patuh pada

2Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Al-Thabari, Jami’ ‘Al-Bayan ‘an Ta'wil Ay Al-
Qur 'an, Mahmud Muhammad Shakir (ed.) (Cairo: Dar al-Kutub, 1954), him. 317.

BFazlur Rahman, fslam, terj. Ahsin Muhammad, cet. IIl (Bandung: Pustaka, 1997),
him. 27-28.



perintah-perintah Injil. Selain itu, mereka juga menjadi tetangga yang baik
bagi Nabi dan umatnya terutama selama pengungsian Nabi yang pertama dan
kedua di Abyssinia. Pertemuan kaum Muslim dan Nasrani dicirikan oleh
kehangatan dan penghargaan kaum Nasrani kepada kaum Muslim. Secara
umum, perlakuan al-Qur’an terhadap kaum Nasrani jauh lebih lembut dari
pada sikap sikap al-Qur'an terhadap kaum Yahudi, yang keduanya sama-
sama sebagai golongan Ahli Kitab. Misalnya, dalam beberapa ayat
disebutkan bahwa al-Qur'an memang memandang trinitas sebagai
“ekstrimisme dalam keyakinan”, dan juga al-Qur’an mencela orang-orang
yang menyembah berhala sebagai orang kafir. Namun di sisi lain, al-Qur’an
juga berbicara dengan sikap ramah dan penuh kasih mengenai Isa dan
pengikutnya. Sikap lembut al-Qur’an terhadap mereka tentu sangat berbeda
dengan sikapnya terhadap kaum yang lain. s

Berkaitan dengan pokok kajian penelitian ini, penelitian ini akan
membahas hubungan Islam dan Kristen dalam al-Qur’an. Pembahasan
tentang hubungan kedua agama ini tidak hanya secara normatif (teologis),
tetapi juga yang lebih penting lagi adalah hubungan pada dataran praksis
kemanusiaan. Pengertian “hubungan” dalam penelitian ini mengacu adanya
interaksi antara satu orang atau satu kelompok dengan satu atau kelompok

lainnya.

“Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, cet. IX
{Bandung: Mizan, 2001), him. 102.



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah

yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan Islam dan

Kristen dalam al-Qur’an.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

Untuk memperoleh pemahaman mengenai eksistensi kaum beragama lain
terutama Kristen di dalam al-Qur’an yang sering digambarkan sebagai
umat yang berbeda keyakinan dengan umat Islam.
Untuk mengetahui konsep al-Qur’an tentang hubungan Islam dan Kristen
baik dalam konteks normatif maupun historis-sosiologis yang dari sana
kemudian dapat diformulasikan suatu hubungan yang didasarkan pada
pentingnya kesadaran pluralisme agama sebagai keniscayaan sejarah
(sunnatullah).

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

yang ilmiah-objektif mengenai konsep al-Quran tentang hubungan

antaragama secara umum. Secara khusus, manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah:;

1.

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
rekonstruksi konsep al-Qur’an tentang eksistensi kaum beragama lain
terutama Kristen.

Secara praksis penelitian ini merupakan suatu usaha untuk

mengembalikan semangat al-Qur’an yang cooperatif bagi terciptanya



hubungan yang harmonis antaragama khususnya Islam dan Kristen untuk

mewujudkan kerjasama dalam bidang kemanusiaan di dunia global.

D. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research)
dengan memanfaatkan data-data kepustakaan scbagai  bahan
analisisnya.”” Sebagai penelitian tematik, penulis menempatkan bahan-
bahan seperti kitab-kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan
hubungan Islam dan Kristen dalam al-Qur’an sebagai data-data primer.
Sedangkan bahan-bahan penunjang terhadap pokok kajian ini
ditempatkan sebagai data-data sekunder.

Materi Penelitian

Penelitian ini adalah studi mengenai hubungan antara Islam dan Kristen
dalam al-Qur’an. Konsep hubungan dalam al-Qur’an ini akan dianalisis
dalam dua dataran analisis: analisis normatif terhadap ayat-ayat al-
Quran dan analisis historis yang penekanannya diarahkan pada
semangat pewahyuan al-Qur’an tentang hubungan antar agama ketika ia
diturunkan sebagai respons aktual terhadap umat Kristen.

Dalam penelitian ini, penyebutan kata “Nasrani” sering dipakai secara

bergantian dengan kata “Kristen”. Tidak ada perbedaan yang

5Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Merodologi Penelitian Filsafat

(Yogyakarta: Kanistus, 1994), him. 39.
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fundamental antara keduanya, karena hanya berupa perbedaan linguistik
kebahasaan.
3. Metode Analisis Data

Sebagai kajian pustaka, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan penelusuran terhadap data-data baik dalam bentuk kitab
tafsir, buku maupun dalam bentuk jurnal, majalah atau lainnya, yang
membahas tentang hubungan Islam dan Kristen dalam al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan metode berpikir deskriptif-analitis untuk
mengkaji hubungan Islam dan Kristen dalam al-Qur’an. Sebelumnya,
akan dideskripsikan subjek penelitian untuk kemudian dianalisis dengan

16 pendekatan ini dipakai di samping untuk

pendekatan fenomenologis.
mendeskripsikan fenomena umat beragama di dalam al-Qur’an,
pendekatan ini juga dipakai untuk mengungkap makna di balik suatu
fenomena historis yang melatari pewahyuan al-Qur’an mengenai sikap
al-Qur’an tentang kaum Nasrani dan bagaimana pola hubungan yang
diperintahkan oleh al-Qur’an. Selain itu, juga digunakan pendekatan
koherensi intern,'’ yaitu melihat konsep-konsep al-Qur'an dan aspek-
aspek keselarasannya satu sama lain untuk menetapkan inti gagasan yang

mendasar dari konsep al-Qur’an mengenai fenomena umat beragama

(Kristen) dan hubungannya dengan kaum Muslim.

Mengenai pendekatan fenomenologis terhadap studi agama dapat dilihat dalam: Clive
Erricker, “Pendekatan Fenomenologis”, dalam Peter Comolly (ed.), Aneka Pendekatan Studi
Agama, ter]. Imam Khain (Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm. 105-146.

Y"Baker, Metodologi Penelitian Filsafat..., hlm. 45.
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E. Tinjauan Pustaka

Secara umum kajian tentang hubungan antaragama dalam al-Qu’ran
atau mencari titik temu agama-agama dengan beragam pendekatan telah
banyak dilakukan. Dalam perspektif filsafat perenialisme Komaruddin
Hidayat dan Wahyuni Nafis dalam bukunya yang berjudul Agama Masa
Depan Perspektif Filsafat Perenial,”® mencoba menemukan common
platform agama-agama tersebut. Pendekatan yang sama juga dilakukan oleh
Fritjof Schoun dalam bukunya Mencari Titik Temu Agama-agama.” Kajian-
kajian tersebut berupaya menemukan common platform berupa nilai-nilai
esoterisme agama, keduanya berharap ketegangan antaragama atau menurut
istilah keduanya disebut “kebingunan teologis”, bisa dihindari dan upaya
membangun kerja sama melalui dialog interreligius sangat mungkin terwujud
karena adanya kesamaan pandang tersebut. Namun demikian, kajian ini
hanya bersifat teoritis; tidak menyertakan bagaimana seharusnya formulasi
praksis dialog interreligius yang bisa “diterima” oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam dialog tersebut serta aplikasi dan sosialisasinya bagi
masyarakat bawah. Hal ini penting mengingat peserta yang terlibat dalam
dialog agama umumnya sampai saat ini hanya dapat dikonsumsi oleh elit-elit

agama. Bisa jadi di tingkat elit agama terjadi kesepahaman teologis, tetapi

18 omaruddin Hidayat dan Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat
Perenial (Jakarta: Paramadina, 1995).

Frithjof Schoun, Mencari Titik Temu Agama-agama, terj. Safroeddin Bahar (Jakarta:
YOI, 1994)
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bagaimana dengan masyarakat bawah yang pergesekan dan perbenturan
keagamaannya justru lebih keras?.

Skripsi Iskandar Dzulkarnain yang berjudul Hubungan Antaragama:
Kajian Deskriptif tentang Hubungan Islam dan Kristen di Sumenep20
menyoroti fenomena keberagamaan umat Islam dan Kristen di daerah
Sumenep Madura. Kajian ini sangat miskin konseptual sehingga hasil
kajiannya hanya berupa abstraksi realitas keberagamaan dan perbenturannya
yang sangat tinggi. Meskipun cukup berhasil memotret realitas hubungan
dan konflik agama, namun kajian ini tidak menyertakan aspek-aspek teoritis
yang berkaitan dengan pemahaman umat beragama tentang penyebab dari
eksklusvisme keagamaan. Semestinya, kajian tersebut juga menyoroti sikap-
sikap teologis-eskatologis umat Islam yang mungkin terdapat dalam
kesadaran mereka sehingga mempengaruhi sikap keberagamaannya terhadap
penganut agama lain.

Dengan dua perspektif yang dijelaskan di atas, penelitian ini
berusaha memadukan kedua perspektif di atas. Sejauh penelusuran penulis,
kajian yang secara khusus membahas konsep al-Qur’an baik secara normatif
maupun historis-sosiologis (konteks penwahyuan) tentang hubungan Islam

dan Kristen melalui analisis konseptual terhadap ayat-ayat al-Qur’an belum

1gkandar Dzulkamain, “Dialog Antaragama: Kajian Deskriptif tentang Hubungan
Islam dan Kristen di Sumenep”, Skripsi (tidak diterbitkan pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003). Skripsi dengan tema yang sama namun berbeda lokasi penelitiannya
adalah skripsi Fathorrahman yang berjudul: “Hubungan Antaragama: Kajian Deskriptif tentang
Hubungan Islam dan Kristen di Pamekasan”, Skripsi, (tidak diterbitkan pada Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2000).
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ada yang melakukan. Oleh karena itu kajian ini berusaha mengisi

kekosongan kajian tersebut

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian mengenai konsep al-Qur’an tentang hubungan Islam dan
Kristen ini akan dipaparkan dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 berupa pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan latar belakang
masalah penelitian yang kemudian dirumuskan dalam suatu rumusan masalah.
Setelah itu akan dilihat tujuan dan manfaat penelitian serta metode penelitian
yang digunakan untuk menjawab permasalahan. Telaah terhadap kajian-kajian
yang pernah dilakukan peneliti lain untuk melihat posisi dar penelitian ini di
antara penelitian-penelitian yang pernah dilakukan. Untuk membahas
keseluruhan penelitian ini periu dilakukan sistematika pembahasan.

Bab II mengupas fenomena kaum beragama dalam al-Qur’an.
Penjelasan ini penting dikemukakan untuk mengungkap proses pewahyuan dan
tanggapan al-Qur’an terhadap komunitas umat beragama baik terhadap kaum
Muslim sendiri, Yahudi, Nasrani, Musyrikun, Majusi dan Sabi’in. Dalam
penjelasan ini penulis mendeskripsikan masing-masing komunitas beragama
secara terpisah, dan menghubungkannya dengan komunitas kaum Muslim yang
menjadi subjek langsung perintah al-Qur’an.

Bab IIT membahas tentang pola hubungan Islam dan Kristen dalam al-

Qur’an. Mengenai pola hubungan kedua agama ini, penulis menempatkan pola
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hubungan keduanya dalam hubungan yang positif dan pola hubungan yang
negatif. Maksud pola hubungan positif adalah adanya pengakuan al-Qur’an
secara normatif-teologis tentang eksistensi kaum Nasrani, serta perintah al-
Qur’an untuk selalu melakukan kerjasama dan dialog baik secara spiritual, sosial
maupun intelektual. Sedangkan pola hubunga negatif adalah adanya sikap-sikap
eksklusif dalam beragama dari kedua komunitas tersebut. Penjelasan ini
dimaksudkan sebagai kerangka teori untuk membangun hubungan yang lebih
harmonis antara Islam dan Kristen yang akan dijabarkan pada bab selanjutnya.

Bab IV adalah inti penelitian. Untuk mengungkap bagaimana konsep
al-Qur’an tentang hubungan Islam dan Kristen, sebelumnya di sini akan dibahas
akar-akar yang menjadi penyebab kurang harmonisnya hubungan Islam dan
Kristen. Setelah mengungkar akar-akar penyebab konflik, maka akan dicari jalan
keluar dengan mengeksplorasi pentignya dialog antar kedua agama. Pentingnya
dialog telah bamyak digalakkan oleh pelaku dialog, namun yang belum
diperhatian masalah paradigma dialog. Karena itu, bagian ini mengungkap
paradigma dialog yang lebih relevan bagi pengembangan dialog sebagai media
merekatkan kembali hubungan antaragama.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini
penulis memberikan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya
sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, serta menggarisbawahi saran-
saran yang diperlukan bagi pengembangan penelitian lebih lanjut dan penciptaan

hubungan antara Islam dan Kristen di masa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan bab-bab sebelumnya, pada bab ini penulis dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Quran memandang semua komunitas kaum beragama sebagai bagian
dari tradisi keimanan Ibrahim, ketundukan dan kepasarahan total kepada
Tuhan. Prinsip lain yang digariskan al-Qur’an adalah pengakuan eksistensi
orang-orang yang berbuat baik dalam setiap komunitas beragama, dan
dengan begitu layak memperoleh pahala dari Tuhan (QS. al-Bagarah [2]:
62 dan al-Ma’idah [5]: 69). Prinsip pada dataran praksisnya memperkokoh
ide mengenai pluralisme keagamaan dan menolak eksklusifisme beragama
(QS. al-Nisa’ [4]: 171 dan al-Ma’idah [5]: 77). Al-Quran juga
mengisyaratkan gagasan mengenai adanya kesatuan kitab suci, dengan
membenarkan bahwa baik Taurat maupun Injil adalah sumber petunjuk
dan penerang (QS. al-Bagarah [2]: 4). Pengakuan al-Quran juga
ditunjukkan oleh bolehnya kaum Muslim memakan hewan sembelihan
kaum Ahli Kitab (dalam pengertian yang diberikan oleh Rasyid Ridha) dan
mengawini wanita-wanitanya yang memelihara kehormatannya. Perintah
al-Qur'an untuk saling menerima dan menghargai tidak hanya terbatas
pada aspek sosial, tetapi pada aspek intelektual dan teologis. Hal ini

ditunjukkan oleh al-Qur’an bahwa memang terdapat perbedaan-perbedaan

61
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yang mencolok dalam doktrin antara satu komunitas beragama dengan
yang lain; dan demikian al-Quran memerintahkan umat Islam untuk
berlaku adil dalam perbedabatan-perdebatan (QS. al-Ankabut [29]. 46).
Selain pengakuan positif, al-Qur’an juga tidak jarang mengecam mereka.
Kecaman ini bukan karena alasan kesalahan dalam doktrin-doktrin
keagamaannya yang terdapat dalam kitab-kitab mereka, tetapi lebih
disebabkan oleh sikap dan prasangka negatif yang dialamatkan kepada
Nabi dan kaum Muslim. Oleh karena itu, kecaman al-Qur’an terhadap
mereka terutama kaum Yahudi disebabkan oleh kedengkian mereka
terhadap kehadiran Nabi yang bukan dari golongan mereka (QS. al-
Bagarah [2]: 109). Alasan al-Qur’an melarang kaum Muslim mengangkat
kaum Yahudi sebagai pemimpim mereka adalah lebih karena alasan politik
dan ekonomi serta individualisme mereka (QS. Ali Imron [3]: 118). Hal ini
berbeda dengan sikap al-Qur'an terhadap kaum Nasrani yang
menampakkkan sikap hidup beragama yang tulus dan ikhlas, seperti
ditunjukkan oleh para rahib dan pendeta (QS. al-Ma'idah:[5]: 82-83).
Sebaliknya, kaum Muslim ikut bersimpati dan sedih ketika mendengar
kerajaan Romawi Kristen mengalami kekalahan dari kerajaan Persia (QS.
al-Rum 2-4). Penjelasan ini menunjukkan bahwa al-Qur'an mengakui
eksistensi mereka sebagai kaum beragama. Sedangkan kecaman terhadap
mereka semata-mata disebabkan oleh faktor-faktor sosial, politik, ekonomi
dan sentimen kesukuan. Kecaman juga diakibatkan oleh sikap

keberagamaan mereka yang eksklusif secara teologis dan sosial.
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2. Hubungan Islam dan Kristen dalam al-Quran pada awalnya cukup
harmonis dan bersahabat. Ini tentu saja dilandasi oleh legitimasi al-Qur’an
atas eksistensi mereka sebagai komunitas religius, tulus dan ikhlas,
schingga al-Quran juga menjanjikan keselamatan yang sama seperti
halnya bagi kaum Muslim. Meski demikian, al-Qur’an juga mengecam
eksklusifitas dan arogansi keagamaan oleh sebagian di antara mereka
dengan mengklaim Ketuhanan Yesus dan konsep Trinitas. Dalam
perjalanan waktu yang terus berubah dan semakin plural, hubungan antara
keduanya menampakkan gejala saling tidak percaya, permusuhan dan
kebencian yang tidak jarang berujung pada konflik dan kekerasan, di mana
akar-akarnya berasal dari tiga hal pokok: klaim kebenaran agama; aktivitas
dakwah atau misi; dan, kurangnya pemahaman mengenai hakikat
pluralisme agama. Ironisnya, kondisi ini diparparah oleh situasi sosial,
politik dan ekonomi yang tidak memihak kalangan bawah sehingga secara
tidak langsung ikut menyulut perpecahan dan permusuhan yang berbau
sentimen agama. Pada titik inilah hubungan Islam dan Kristen terus
menerus hingga sekarang masih diselimuti oleh rasa tidak percaya dan
saing mencurigai. Untuk menjembatani hubungan yang kurang harmonis
itu, dialog antaragama menjadi satu-satunya jalan untuk mempertemukan
kembali pandangan kedua komunitas tersebut. Dialog ini penting sebagai
wahana mempertemukan (bukan menyamakan) sikap dan pemahaman baik
secara teologis maupun sosial yang diagendakan untuk menghadapi isu-isu

kemanusiaan kontemporer seperti pluralisme, demokrasi, diskriminasi
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gender, lingkungan hidup, ketidakadilan, penindasan dan sebagainya.
Namun dialog yang dimaksud adalah yang berorientasi pada pengakuan
akan hak masing-masing agama untuk bereksistensi. Dengan kata lain,
paradigma dialog harus melangkah ke arah paradigma paralelisme, yaitu
sikap yang mengakui agama-agama sebagai jalan yang sejajar. Tujuannya
adalah untuk mempertemukan sisi-sisi ideal dan sisi-sisi riill masing-
masing agama sehingga terhindar dari penilaian yang berstandar ganda: di
satu sisi menilai agama sendiri dari sisi idealitasnya, di sisi lain menilai

agama lain dari sisi realitasnya.

B. Saran

Penulis mengakui kajian dalam penelitian masih jauh sempurna untuk

dikatakan sebagai kajian ilmiah. Oleh karena itu, beberapa hal berikut perlu

dipertimbangkan bagi pengembangan penelitian lebih lanjut:

1.

Secara konseptual upaya menciptakan dialog dan hubungan antar umat
beragama khususnya Islam dan Kristen tidak cukup hanya melibatkan
para elit agama, namun diperlukan juga sikap kerja sama dan proaktif dari
semua elemen masyarakat. Hal ini penting karena persinggungan dan
gesekan antaragama justru lebih dahsyat dari apa yang terjadi di
lingkungan elit agama. Oleh karena itu, diperlukan suatu terobosan untuk
memotret sikap dan pandangan masyarakat mengenai hubungan
antaragama khususnya di Indonesia yang kemudian direkomendasikan

untuk diajak dalam dialog bersama dan diwujudkan dalam kerjasama
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sosial. Memang tidak mudah bagi masyarakat bawah jika sudah
menyangkut doktrin dan keyakinan.

. Dalam mengkaji hubunga antaragama, diperlukan suatu kajian
interdisipliner yang melibatkan tidak hanya kajian agama semata, tetapi
juga melibatkan disiplin-disiplin lainnya seperti psikologi, sosiologi,
antropologi, politik, ekonomi dan budaya. Kajian interdisipliner ini
penting karena agama tidak hanya sebagai realitas normatif, tetapi juga
sebagai realitas sosial. Yang tidak kalah pentingnya adalah benturan dan
permusuban antarumat beragama seringkali dipicu oleh faktor-faktor di
luar agama itu sendiri, seperti misalnya kepentingan politik dan kekuasaan

oleh pihak-pihak tertentu dengan memanfaatkan isu-isu agama.
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